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Abstrak 
Dalam era digital dan persaingan bisnis yang semakin ketat, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) dituntut untuk mengembangkan strategi bisnis yang adaptif dan 
inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta merancang strategi 
pengembangan usaha pada Fotocopy Bintang Baru menggunakan pendekatan Business 
Model Canvas (BMC). Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, melalui 
wawancara mendalam dengan pemilik usaha sebagai subjek utama. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa model bisnis yang diterapkan masih bersifat konvensional, dengan 
kekuatan pada harga terjangkau dan layanan dasar yang lengkap. Namun, ditemukan 
kelemahan dalam aspek hubungan pelanggan, saluran distribusi, serta pencatatan 
keuangan. Strategi pengembangan yang disarankan mencakup digitalisasi saluran layanan, 
inovasi nilai layanan seperti cetak desain dan layanan ekspres, serta peningkatan 
pengelolaan usaha melalui pelatihan SDM dan pembukuan digital. Melalui penerapan 
BMC, usaha Fotocopy Bintang Baru dapat merancang model bisnis yang lebih efektif, 
relevan, dan kompetitif di era modern. 
Kata Kunci: Business Model Canvas, UMKM, Usaha Fotocopy 
 

Abstract 
In the digital era and increasingly fierce business competition, Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) are required to develop adaptive and innovative business strategies. 
This research aims to analyze and design business development strategies in Fotocopy 
Bintang Baru using the Business Model Canvas (BMC) approach. The research was conducted 
using a descriptive qualitative method, through in-depth interviews with business owners 
as the main subject. The results of the analysis show that the business model applied is still 
conventional, with strength at affordable prices and complete basic services. However, 
weaknesses were found in the aspects of customer relations, distribution channels, and 
financial records. Suggested development strategies include digitization of service channels, 
service value innovations such as print designs and express services, and improved business 
management through HR training and digital bookkeeping. Through the implementation of 
BMC, the Fotocopy Bintang Baru business can design a business model that is more 
effective, relevant, and competitive in the modern era. 
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PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, dunia usaha mengalami 

perubahan yang sangat dinamis (A. A. D. Lestari & Merthayasa, 2023). Persaingan bisnis 

semakin ketat, menuntut para pelaku usaha untuk lebih adaptif, inovatif, dan efisien dalam 

mengelola usahanya (Prasetia, 2021). Hal ini tidak hanya berlaku bagi perusahaan besar, 

tetapi juga sangat relevan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

menjadi tulang punggung perekonomian nasional. Salah satu cara agar mampu bersaing 

ialah menciptakan strategi-strategi baru sehingga memiliki model usaha yang baik dan 

sempurna pada Perusahaan (Sarfiah et al., 2019). Hal yang perlu diperhatikan ketika 

menerapkan strategi usaha yang baik adalah perusahaan harus tahu teknologi yang sedang 

berkembang, proses dan pangsa pasar yang sempurna. Salah satu metode yang sempurna 

untuk menciptakan strategi baru ialah Business Model Canvas (BMC). Metode BMC adalah 

cara yang dipakai oleh bisnis kecil dan menengah (UKM) pada tahap menciptakan aktivitas 

usaha dan model usaha (Jahroh et al., 2025). BMC bisa dipakai untuk memperoleh strategi 

perusahaan secara efektif dan efisien. Metode BMC juga bisa memperluas segmentasi pasar 

sehingga bisa menaikkan penjualan dengan memanfaatkan penjualannya secara online 

(Zulkarnain et al., 2020).  

Salah satu sektor UMKM yang memiliki peran penting di lingkungan pendidikan 

dan perkantoran adalah usaha jasa fotokopi dan percetakan (Malkan & Supiandi, 2024). 

Usaha ini memiliki potensi pasar yang cukup stabil, terutama di area yang berdekatan 

dengan sekolah, kampus, dan kantor. Namun demikian, perkembangan teknologi digital, 

perubahan kebutuhan pelanggan, serta munculnya pesaing baru membuat para pelaku 

usaha di sector ini perlu melakukan evaluasi dan inovasi dalam model bisnis mereka 

(Panjaitan,W. R, 2023) . Salah satu usaha yang di teliti adalah Fotocopy Bintang Baru yang 

berdiri sejak 2015 dan saat ini lokasinya terdapat di Desa Melowiting, Kecamatan Omesuri, 

Kabupaten Lembata. Salah satu UMKM yang bergerak di bidang jasa fotokopy dan 

percetakan (Malkan & Supiand, 2024) 

Meskipun Usaha Fotokopi Bintang Baru telah bertahan lebih dari 10 tahun dan 

memiliki banyak pelanggan setia, dalam observasi yang dilakukan, peneliti menemukan 

adanya beberapa kendala yang dihadapi, khususnya dalam aspek target pasar dan 

keuangan. Dalam hal target pasar, Fotokopi Bintang Baru saat ini hanya melayani 

pembelian secara langsung (offline), sehingga pelanggan harus datang ke lokasi usaha 

untuk mendapatkan layanan. Hal ini membatasi jangkauan pasar, terutama di era digital 

saat ini (Syah et al., 2025). Selain itu, dari segi keuangan, metode pembayaran yang 

diterapkan masih terbatas pada transaksi tunai (cash) (Ningsih et al., 2024). Pelanggan belum 

dapat melakukan pembayaran menggunakan sistem non-tunai seperti e-money atau 

dompet digital, yang kini semakin banyak digunakan oleh masyarakat (A. P. Lestari, 2022). 

Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut dan mendorong pengembangan usaha, 

peneliti menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC) (Jamira et al., 2021). 

Strategi ini dijadikan panduan dalam merancang konsep usaha secara menyeluruh, 

sehingga dapat memvisualisasikan ide bisnis dengan lebih jelas dan mendukung 

modernisasi Usaha Fotokopi Bintang Baru agar lebih relevan dan kompetitif di masa kini.  
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Business Model Canvas (BMC) merupakan alat strategi yang dapat membantu pemilik 

usaha dalam memetakan dan menganalisis model bisnis secara menyeluruh (Hutamy et al., 

2021). Dengan BMC, pelaku usaha dapat memahami komponen penting seperti Customer 

Relationship (hubungan konsumen), Value Proposition (nilai proposisi konsumen), 

Channels (saluran distribusi), Review Streams (sumber daya), Key Activities (kegiatan atau 

aktivitas yang akan dijalankan), Customer Segments (segmentasi konsumen), Cost Structure 

(struktur biaya) (Widiani et al., 2025). Key Resources (sumber daya), dan Key Partnership 

(kerja sama). Dengan adanya Business Canvas Model, penggambaran model bisnis dengan 

Sembilan elemen yang saling berhubungan menjadi lebih menarik serta membantu 

memahami elemen yang dapat membantu perusahaan untuk mengembangkan nilai untuk 

konsumen agar menjadi lebih terarah dan lebih baik (Parquinda et al., 2018). 

 

KAJIAN TEORI 
Business Model Canvas (BMC) 

Business Model Canvas (BMC) merupakan sebuah kerangka kerja visual yang 

dikembangkan oleh Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur pada tahun 2010, yang 

bertujuan untuk memetakan elemen-elemen kunci dalam sebuah model bisnis secara 

sistematis dan terstruktur (Nurhakim et al., 2017). Model ini terdiri dari sembilan blok 

bangunan utama yang mencakup berbagai aspek penting dari operasional sebuah bisnis, 

yaitu: Customer Segments, Value Prepositions, Channels, Customer Relationships, Revenue 

Streams, Key Resources, Key Activities, Key Partnerships, dan Cost Structure (Widiani et al., 

2025). 

Menurut Osterwalder & Pigneur (2010), BMC memudahkan pelaku usaha dalam 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi oleh bisnis 

mereka. Dengan tampilan visual yang sederhana namun komprehensif, BMC menjadi alat 

yang efektif untuk merancang strategi inovatif, mengevaluasi model bisnis saat ini, serta 

merumuskan perubahan dalam upaya meningkatkan keunggulan bersaing(Ramadhan & 

Agutina, 2024). Selain itu, BMC dapat digunakan oleh semua.  

Penerapan Business Model Canvas dalam konteks UMKM telah terbukti dapat 

membantu pelaku usaha memahami dan mengembangkan model bisnis mereka secara lebih 

efisien dan strategis (Kirana & Agrina, 2024). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana (2019), ditemukan bahwa pelaku UMKM yang menggunakan BMC cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap target pasar, alur distribusi produk, dan 

proposisi nilai yang ditawarkan kepada pelanggan (Daud et al., 2025a). 

Studi lain oleh (Sari & Setiasih, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan BMC 

mampu meningkatkan inovasi dalam strategi pemasaran, memperjelas struktur biaya dan 

aliran pendapatan, serta memperkuat kemitraan usaha. Dengan demikian, BMC berperan 

sebagai alat analisis dan perencanaan bisnis yang sangat berguna, terutama bagi pelaku 

UMKM yang ingin berkembang secara berkelanjutan dan berorientasi pada kebutuhan 

pasar (Sutaat & Purwaningrum, 2024).  

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan Badan Usaha disemua sector ekonomi (Pahlepi, 2022). Pengertian 
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Usaha Menengah menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang peroarangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung (Perdata, 2023)UMKM memiliki 

peran, pengaruh dan kontribusi yang sangat besar dalam perekonomian Negara Republik 

Indonesia (RI), seperti yang disampaikan Suparjo Ramalan seorang jurnalis OkeFinance 

dalam artikelnya pada Rabu, 02 Desember 2020 mengingatkan kita bahwa UMKM adalah 

penyelamat ekonomi RI pada tahun 1998 akibat krisis finansial Asia pada tahun 1997 – 1998, 

dalam artikelnya Raharjo Ramalan mengutip pernyataan Kepala Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM) Bahlil Lahadalia “Dalam sejarah, untuk mengisi kemerdekaan, 

pada 1998, pada saat krisis ekonomi (Indonesia), yang menyelamatkan perekonomian kita 

adalah UMKM, bukan konglomerat atau korporasi besar" (Margolang et al., 2024). 

 

Usaha Fotocoppy 

Usaha fotocopy merupakan salah satu bentuk usaha jasa mikro yang banyak ditemui 

di sekitar area sekolah, kampus, perkantoran, dan pusat layanan publik lainnya (Hetrianto 

et al., 2020). Kegiatan utama dalam usaha ini adalah menyediakan layanan penggandaan 

dokumen, cetak, jilid, serta layanan pendukung lain seperti scan dokumen, ketik ulang, dan 

penjualan alat tulis kantor (Misnawati Misnawati et al., 2024). 

Menurut Yuliana (2020), tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku usaha fotocopy 

saat ini adalah fluktuasi permintaan, terutama karena meningkatnya penggunaan dokumen 

digital, serta persaingan yang ketat antar pelaku usaha yang menawarkan harga rendah 

(Nabila & Fadila, 2025). Oleh karena itu, strategi pengembangan usaha menjadi sangat 

penting untuk menjawab tantangan ini, salah satunya dengan memanfaatkan kerangka 

BMC untuk mengidentifikasi peluang nilai tambah, memperbaiki layanan pelanggan, serta 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki (Daud et al., 2025b). 

Lebih lanjut, dalam studi oleh Handayani (2022), usaha fotocopy yang menerapkan 

inovasi digital seperti pemesanan online, pembayaran non-tunai, dan pengelolaan layanan 

berbasis sistem komputerisasi memiliki keunggulan kompetitif lebih besar dibandingkan 

usaha konvensional (Pratama et al., 2025). Hal ini menunjukkan pentingnya adaptasi 

terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan pelanggan dalam bisnis jasa. 

Penerapan BMC dalam usaha fotocopy seperti “Bintang Baru” memiliki potensi 

besar untuk memperbaiki model bisnis yang selama ini berjalan konvensional. Melalui 

pendekatan BMC, pemilik usaha dapat dengan mudah mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan internal, serta menyusun strategi pengembangan yang sesuai dengan kondisi 

pasar (Muktarom et al., 2022). Misalnya, dengan memperkuat value proposition melalui 

layanan ekspres atau tambahan seperti layanan desain dan cetak digital, pelaku usaha dapat 

menciptakan keunikan yang sulit ditiru oleh pesaing (Mahendar et al., 2024). 

Selain itu, BMC membantu dalam merancang hubungan pelanggan yang lebih baik 

(customer relationship), memilih saluran distribusi (channels) yang efisien seperti platform 

WhatsApp atau media sosial, serta menyesuaikan struktur biaya dan aliran pendapatan 

yang berkelanjutan (Istiqomah & Purnomo, 2025). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
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Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis model bisnis yang diterapkan oleh Usaha Fotocopy 

Bintang Baru serta mengembangkan strategi pengembangan usaha menggunakan kerangka 

Business Model Canvas (BMC) (Septian et al., 2022). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman mendalam terhadap proses bisnis, permasalahan yang 

dihadapi, dan strategi yang relevan secara kontekstual (Nurrisa et al., 2025). 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2025 dan lokasi peneliti terletak di Desa 

Meluwiting, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi objek penelitian yang berada di wilayah 

tersebut serta kemudahan dalam mengakses data yang dibutuhkan selama proses penelitian 

berlangsung. 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pemilik usaha dan Objek penelitian adalah model bisnis yang 

diterapkan oleh Usaha Fotocopy Bintang Baru, yang dianalisis menggunakan sembilan 

elemen Business Model Canvas (Lidia & Triyono, 2024).  

 

Sumber Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat kualitatif dan merupakan data internal 

dari Usaha Fotokopi Bintang Baru, yang mencakup berbagai aktivitas operasional usaha 

secara menyeluruh  (Sulung & Muspawi, 2024).  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam untuk mengumpulkan data yang 

melibatkan interaksi langsung maupun tidak langsung antara peneliti dan narasumber 

(Ardiansyah et al., 2023). Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur (dengan 

pertanyaan yang sudah disiapkan) atau tidak struktur (dengan pertanyaan yang lebih 

terbuka). Dimana peneliti mewawancarai melalui via WhatsApp. Wawancara mendalam 

dilakukan kepada pemilik dan karyawan terkait proses bisnis, tantangan, serta strategi 

usaha yang telah diterapkan. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis tematik yaitu; reduksi data 

dimana menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian, adapun penyajian data 

yaitu menyusun data dalam bentuk tabel atau narasi sesuai sembilan elemen BMC, dengan 

penarikan Kesimpulan dimana mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan model bisnis saat 

ini, serta merumuskan strategi pengembangan berdasarkan temuan lapangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Usaha Fotocopy Bintang Baru 
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Usaha Fotocopy Bintang Baru adalah usaha mikro yang bergerak di bidang jasa penggadaan 

dokumen, percetakan, dan penjualan alat tulis. Usaha ini berdiri sejak tahun 2015, berlokasi 

di Desa Melowiting, Kecamatan Omesuri, Kabupaten Lembata, dan melayani berbagai 

kalangan, terutama pelajar, mahasiswa, dan pegawai kantor di sekitarnya. Fasilitas yang 

tersedia antara lain mesin fotocopy, printer warna, pemotongan kertas, serta ATK. Layanan 

utama meliputi fotocopy hitam putih dan warna, cetak dokumen, penjilidan skripsi, serta 

penjualan ATK. 

 

Analisis Model Bisnis saat ini (Business Model Canvas) 

Customer Segments 

Segmentasi pelanggan terdiri dari pelajar, mahasiswa, pegawai negeri, guru, dan 

masyarakat umum. Sebagian besar pelanggan merupakan pelanggan tetap yang berada 

dalam radius 2 km dari lokasi usaha.  

Value Propositions 

Nilai yang ditawarkan oleh Bintang Baru meliputi: 

✓ Harga terjangkau 

✓ Pelayanan cepat 

✓ Lokasi strategi 

✓ Layanan satu atap (copy, print, jilid, ATK) 

Namun, belum ada keunggulan dalam hal digitalisasi layanan atau fitur pemesanan online.  

Channels 

Saluran komunikasi dan distribusi utama saat ini adalah kunjungan langsung ke lokasi 

usaha. Promosi dilakukan secara lisan (word of mouth). Tidak ada media sosial atau 

platform digital yang digunakan secara aktif.  

Customer Relationships 

Saluran komunikasi dan distribusi utama saat ini adalah kunjungan langsung ke lokasi 

usaha. Promosi dilakukan secara lisan (word of mouth). Tidak ada media sosial atau 

platform digital yang digunakan secara aktif.  

Revenue Streams 

Pendapatan utama berasal dari jasa fotocopy dan cetak dokumen. Sumber pendapatan 

tambahan berasal dari penjualan ATK dan jasa penjilidan.  

Key Activities 

Kegiatan inti meliputi pencetakan, layanan penjilidan, penjualan ATK, serta pelayanan 

pelanggan. 

Key Resources:  

Sumber daya utama meliputi mesin fotocopy, printer, dan perawatan mesin serta 

menangani operasional harian dan pelayanan pelanggan.  

Key Partnerships 

Kemitraan saat ini belum dikelola secara formal. Namun, ada hubungan informal dengan 

supplier ATK dan teknisi mesin fotocopy. 

Cost Structure:  

Biaya operasional terbesar berasal dari listrik, perawatan mesin, pembelian tinta dan kertas. 

Belum ada sistem pencatatan keuangan yang terintegrasi, sehingga pengelolaan biaya 

belum optimal. 
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Gambar 1. Business Model Canvas Fotocopy Bintang Baru (Lama) 

Sumber: Peneliti (2026) 

 

Strategi Pengembangan Model Bisnis 

Berdasarkan analisis BMC, berikut strategi yang dapat dikembangkan:  

Customer Relationship 

• Membangun database pelanggan 

• Memberikan diskon untuk pelanggan tetap 

• Menyediakan system pemesanan melalui WhatsApp 

Channels 

• Membuat akun media sosial (Instagram, Facebook dll) 

• Menyediakan layanan pesan-antar untuk cetak dokumen via email/WA  

Value Proposition 

• Menawarkan layanan cetak desain seperti brosur, stiker, banner  

• Menyediakan layanan ketik cepat dan desain cover skripsi  

Cost Structure 

• Menggunakan software kasir dan pencatatan keuangan sederhana 

• Pelatihan SDM terkait pelayanan dan pengoperasian alat digital 
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Gambar 2. Business Model Canvas Fotocopy Bintang Baru (Baru) 

Sumber:  Peneliti (2026) 

 

SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan strategi bisnis menggunakan 

Business Model Canvas (BMC) pada Usaha Fotocopy Bintang Baru, dapat disimpulkan 

bahwa model bisnis yang diterapkan masih bersifat sederhana dan konvensional, dengan 

keunggulan utama pada harga yang kompetitif, lokasi usaha yang strategis, serta layanan 

dasar yang cukup lengkap, seperti fotokopi, pencetakan, penjilidan, dan penjualan alat tulis 

kantor. Namun demikian, beberapa elemen penting dalam Business Model Canvas, 

khususnya customer relationship, channels, dan key partnerships, belum dimanfaatkan 

secara optimal sehingga membatasi peluang pengembangan usaha. 

Hasil analisis Business Model Canvas menunjukkan bahwa usaha ini memiliki potensi 

untuk meningkatkan daya saing dan pendapatan melalui penguatan hubungan dengan 

pelanggan, perluasan segmen pasar, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media 

promosi dan saluran layanan, seperti penggunaan media sosial, WhatsApp, maupun 

layanan pemesanan secara daring. Selain itu, struktur biaya yang dimiliki masih 

memerlukan pengelolaan yang lebih efisien melalui penerapan sistem pencatatan keuangan 

yang lebih terorganisir. 

Strategi pengembangan yang direkomendasikan meliputi digitalisasi layanan, inovasi 

produk dan jasa seperti penyediaan layanan desain grafis, cetak stiker, dan layanan 

dokumen ekspres, serta peningkatan manajemen usaha melalui pembukuan sederhana, 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia, dan penerapan program loyalitas 

pelanggan. Dengan demikian, penerapan Business Model Canvas terbukti mampu 
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memberikan kerangka analisis yang komprehensif dan sistematis dalam mengidentifikasi 

kondisi usaha, merumuskan strategi pengembangan, serta mendukung peningkatan daya 

saing dan keberlanjutan Usaha Fotocopy Bintang Baru di tengah persaingan bisnis yang 

semakin dinamis. 
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